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Ketika itu usia saya 21 tahun, tinggal di Jakarta baru 2 tahun. Setamat sekolah menengah saya berkeinginan tinggal di Jakarta, meski tidak ada famili seorang pun. Cerita mengenai kepindahan saya ke Jakarta yang rada nekat, tidak saya ceritakan, karena hanya akan menambah panjang masalah yang kurang seru.     

Singkatnya saya bertemu dengan teman-teman se daerah saya yang kemudian mereka mengajak saya tinggal di tempat mereka. Rumah itu adalah rumah yang tidak terlalu bagus di dalam gang di pusat kota. Teman saya mendapat tugas menjaga sambil menempati rumah itu dan merawatnya. Tentu saja teman saya itu juga laki-laki seperti saya.     

Pergaulan di sekitar rumah cukup baik, karena suasana kampung masih kental, walau di tengah Jakarta. Saya merupakan satu-satunya yang kuliah di rumah itu, dua teman saya bekerja secara tidak tetap.

Jika kami berkumpul pada malam hari sepulang saya kuliah. Tidak ada acara lain kecuali berjalan-jalan di sekitar kampung itu sambil mencari makan malam. Rupanya kehadiran saya di wilayah ini ada yang memperhatikan. Teman saya memberi tahu bahwa ada cewek centil yang masih bau kencur selalu menanya-nanya tentang saya. Kabar itu bikin penasaran, sehingga saya akhirnya berkenalan.     

Sungguh di luar perkiraan saya. Dia cewek yang masih kecil. Saya taksir usianya baru 12 tahun, tetapi centilnya seperti cewek yang sudah dewasa. Mulanya saya kurang tertarik, abis masih kecil.     

Tapi lama-lama kecentilannya menggoda saya, lagian dia agresif banget mendekati saya. Saya mulai mengukur isinya, ternyata memang cukup manis dan namanya Tenny (samaran), teteknya mulai melawan di balik baju. Awalnya saya tidak berminat, tetapi rasa ingin tahu saya menutup segalanya, sehingga muncul keputusan, harus mencoba mendekatinya. Paling tidak mengukur dalamnya, sampai di mana sih kegenitannya itu.     

Saya tidak canggung menghadapi cewek, karena sejak usia 16 sudah mengenal cewek. Menghadapi Tenny ini rasanya agak unik. Bayangkan aja, cewek usianya 12 tahun jalan melendot ketika kami melintas di tempat gelap. Kalau di tempat terang ya kami jalan seperti kakak-adik yang seolah-olah tidak ada perasaan apa-apa. Beberapa kali sempat saya lumat bibirnya ketika dia menengadah  saat kami berada di tempat gelap. Benar-benar tidak menyangka, ternyata perlawanannya sangat hot. Ini membuat saya makin penasaran. Sempat juga sebentar saya remas-remas teteknya yang baru tumbuh, dia diam saja.     

Rencana jahat mulai tersusun, targetnya hanya ingin tahu sejauh apa sih pengetahuan dan kemauannya. Melaksanakan di rumah, rasanya tidak mungkin, karena mudah sekali dilongok tetangga. Mau di hotel, selain modal cekak, juga kuatir bakal ditolak, mau masuk motel, pada saat itu saya belum tahu.

Ingatan saya hanya Ancol yang waktu itu memang tempat yang aman untuk berasyik-asikan. Saya berkali-kali dengan teman-teman sering ke Ancol untuk nonton pelacur yang memajang diri. Jadinya saya tahu ada tenda-tenda yang bisa disewa di pinggir laut.     

Saya sungguhnya kurang begitu terangsang dengan cewek yang masih bau kencur. Tapi perlawannannya itu lho yang bikin penasaran. Masakan anak kecil, ngelawan amat. Ketika gagasan saya ajak jalan-jalan membonceng di motor saya dia terima. Maka saya rancang jam 6 sore berangkatlah kami dari satu tempat yang rada jauh  dari rumah. Abisnya malu ngebonceng anak kecil diketahui para tetangga.     

Tanpa banyak basa basi, sasaran langsung ditujukan ke Ancol. Untungnya di pintu masuk Ancol suasana sudah agak gelap, jadi anak kecil itu bisa lolos dari scan mata penjaga karcis. Bukan apa-apa, malunya ini lho. Masak bawa pacar masih bau kencur digarap di Ancol.     

Kami masuk ke tenda yang menghadap ke laut. Seperti biasa pesan 2 soft drink, ya lalu duduk. Ngomong-ngomong sebentar lantas mulailah sergapan diawali dari mulut. Saya sebenarnya kurang suka melumat mulut. Bagi saya nggak ada ngransangnya sedikitpun kalau mencium cewek. Tapi ya apa boleh buat karena saya pikir pembuka jalan yang paling sah adalah begitu.     

Sambil melumat mulut itu tangan mulai merambat ke tetek. Diawali meremas dari luar, lalu mulai meremas ke bagian dalam. Ya ampun teteknya memang baru numbuh banget, jadi saya tidak berani meremas kuat-kuat. Tangan saya meraba-raba untuk mendapatkan pentilnya, nyatanya pentilnya besarnya masih sama dengan saya punya, alias memang belum tumbuh besar.     

Saya lupa bagaimana bajunya waktu itu, tetapi saya berhasil menelanjanginya bagian atas. Sedikitpun tidak ada penolakan, malah sebaliknya berusaha membantu dengan kerjasama yang baik.     

Pantulan cahaya bulan meyakinkan saya memang teteknya masih kecil benar. Dua tumpuk tetek kecil itu jadi sasaran lanjutan mulut saya. kalau yang begini, alias mencium tetek memang hobi saya. Apalagi ngisep-isep pentilnya. Rangsangan makin meningkat, mungkin kalau diukur amper saya sudah full.     

Gerakan Tenny mengagetkan saya, meski tidak sampai menjingkat. tangannya itu lho tiba tiba menelusuri selangkangan saya. Dia minta resleting celana saya dibuka.     

Sumpah benar, saya sangat-sangat terperanjat atas kepiawaian dan keberanian anak kencur ini. Tidak ada alasan saya menolak permintaan, malah dengan serta merta saya buka dan membuatnya leluasa. Tangan Tenny lalu menelusup begitu saja ke dalam celdam saya. Sampai saya lupa diri rasanya karena keenakan dipegang perangkat vital itu. Dia remas-remas sebentar lalu dia berusaha mengeluarkan burung saya.     

Selain karena keenakan saya makin ingin tahu mau diapakan burung saya ini, makanya  saya bantu dia meloloskan celana saya. sehingga saya bugil ke bawah.     

Burung ini begitu keluar dari sarangnya langsung menatap langit. Mas boleh saya isep. Satu pertanyaan yang di luar bayangan saya. Terus terang meski saya sudah pernah menggauli cewek-cewek saya sebelum ini, tapi yang namanya konci saya di oral, belum pernah sama sekali. Lha wong pengetahuan itu saja saya belum pernah  terima dan lihat. Maklum alam saya dulu tidak seglobal sekarang.     

Tenny merunduk dan mulai melomot kepala konci. Ya ampun gelinya bukan alang kepalang. Tapi ya enak juga. Geli campur enak campur penasaran menjadi perasaan saya nggak karuan. Sorry saya sela sebentar, saya termasuk orang yang tidak penggeli, dan saya bisa tahan digelitik di bagian mana pun.     

Tapi isapan konci yang pertama saya alami ini sunguh bikin geli banget. Geli campur enak mungkin mengakibatkan rangsangan jadi kacau, sehingga saya bisa bertahan tidak muncrat.     

Barang panjang itu bukan hanya dilomot, tetapi yang bikin saya nggak tahan gelinya itu karena diisapnya kuat-kuat. Rasanya seluruh saluran yang mungkin ujungnya ada di kandungan mani kesedot. Tapi karena geli, maninya nggak mau muncrat.     

Saya nggak ingat berapa lama konci saya dilomot dan diisep seperti pipet. Boro-boro ngeliat jam, ingat di mana saja juga lupa. Tenny berhenti, mungkin pipinya kempot, atau dia mulai bosen.     

Kesempatan itu tidak saya sia-siakan dan segera saja saya pelorotkan celananya. Memek nya belum ada bulunya. Saya pada waktu itu belum ngerti soal njilat-njilat memek. Maklum ilmunya masih dangkal. Kalau saya sudah tahu mungkin itilnya sudah saya jilatin sampai dia orgasme.     

Tenny saya telentangkan di jok lalu kakinya saya kangkangkan. Peluru kendali antar gender saya arahkan ke target. Tennynya nurut aja lagi, bikin saya jadi tidak ragu.     

Pelan-pelan Palkon saya arahkan ke celah memek yang seingat saya memang sudah basah. Tapi susah banget masuknya, padahal sudah di mulutnya. Saya jadi bertanya, kamu masih perawan ya ?. Jawabnya, saya belum pernah.     

Ala mak, bagaimana ini seterusnya. Spaning sudah sangat tinggi di kepala, kalau dihentikan kok nggak mungkin. Keputusannya, teruskan, tapi hati-hati.     

Ilmu kehati-hatian sudah saya miliki dari pengalaman sebelumnya. Saya tidak tekan terlalu keras, tetapi jika saya dorong maju tidak mau lanjut, maka konci saya keraskan, maka masuklah kepala gundul itu pelan-pelan. Sabar menjadikan kunci utama untuk menerobos, sehingga akhirnya terbenam juga seluruh batang ini sampai ke pangkalnya.     

Mulanya saya sempat heran, anak sekecil ini kok bisa juga dimasuki barang saya yang sudah dewasa. Mungkin baru sepuluh kali naik turun saya sudah muncrat. Sayangnya sekarang saya tidak ingat dilepas di dalam atau ditarik ke luar. Ejakulasi memulihkan kesadaran saya kembali ke titik siuman. Kamu kok tahu soal ngisep dan mau saya giniin (maksudnya diewek), tanya saya.     

Tenny menceritakan bahwa dia dulu ketika masih kelas 6 SD sudah sering membaca buku stensilan. Jadinya dia kepingin melakukannya dan merasakan. Kira-kira sebulan saya terheran-heran oleh pengalaman saya sendiri dan kalau saya baca cerita seperti anda, saya pasti tidak percaya.     

Setelah peristiwa pertama itu, saya kemudian sering mengauli Tenny. Itung-itung memperluas pergaulan. Jika ada pembaca, atau kalau kebetulan ada yang merasa saya tokohkan menjadi Tenny, tolong hubungi saya di Risandi@lovemail.com. Saya ingin tahu kabar anda sekarang. Sebagai tambahan informasi Tenny pada waktu saya perawani memang masih berumur 12 tahun. Dia pada waktu itu baru lulus SD dan baru saja masuk di SMP.
